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ABSTRAK

Relevansi filsafat ilmu dalam pendidikan guru sekolah dasar (SD) sangat signifikan, karena
memberikan dasar pemikiran yang kuat untuk pengembangan kompetensi guru. Filsafat
ilmu membantu guru memahami prinsip-prinsip dasar pengetahuan, logika, dan metode
ilmiah yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, perhatian terhadap
filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan guru SD di Indonesia masih kurang, yang
berdampak pada rendahnya keterampilan analitis dan reflektif guru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian pustaka untuk mengeksplorasi hubungan
antara filsafat ilmu dan pengembangan kompetensi guru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman filsafat ilmu memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran yang
lebih kontekstual dan relevan, serta membentuk karakter siswa dengan cara yang lebih
efektif. Selain itu, filsafat ilmu mendorong guru untuk bersikap kritis dan reflektif terhadap
praktik mengajar mereka, serta memahami dinamika pengetahuan yang terus berkembang.
Oleh karena itu, integrasi filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan guru SD sangat
diperlukan untuk menciptakan pendidik yang tidak hanya terampil dalam mengajar, tetapi
juga mampu membimbing siswa menjadi pemikir yang kritis, kreatif, dan adaptif terhadap
perubahan zaman.

Kata Kunci: Filsafat [Imu, Pendidikan Guru, Kompetensi Guru, Kurikulum, Berpikir
Kritis

PENDAHULUAN

Filsafat ilmu menjadi dasar yang penting dalam pengembangan pemikiran kritis,
logis, dan reflektif yang sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, termasuk
pendidikan dasar (Haryadi, et al., 2024). Guru sekolah dasar (SD) yang berperan
penting dalam tahap awal perkembangan akademik dan karakter anak-anak
(Melianti, et al., 2023), memerlukan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip
ilmu yang mendasari setiap pelajaran (Sakinah, et al., 2024). Sayangnya, relevansi

tilsafat ilmu belum menjadi perhatian utama dalam pendidikan guru SD di Indonesia,
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sehingga kompetensi kritis dan reflektif yang dibutuhkan seringkali masih belum

berkembang optimal (Hendri, 2010).

Selain kurangnya perhatian terhadap filsafat ilmu dalam pendidikan guru SD di
Indonesia, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengembangan media
pembelajaran inovatif masih menjadi tantangan. Misalnya, pengembangan media
poster komik untuk materi hak dan kewajiban siswa SD telah diusulkan sebagai solusi
untuk meningkatkan pemahaman siswa (Nurjannah & Dahnial, 2024). Namun,
implementasinya memerlukan pelatihan khusus bagi guru agar efektif dalam

penggunaannya (Rusli, et al., 2022).

Selain itu, penelitian lain menyoroti pentingnya pengembangan bahan ajar
digital yang berbasis kearifan lokal, yaitu berupa pengembangan bahan ajar digital
pada materi panas dan perpindahannya berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan
untuk kelas V SD (Mardiana, et al, 2024). Namun, adopsi teknologi dalam
pembelajaran masih terbatas karena kurangnya fasilitas dan pelatihan bagi guru
(Susanto & Hermina, 2024). Fenomena ini menunjukkan perlunya peningkatan
kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi dan kearifan lokal dalam proses

pembelajaran (Azis, 2024).

Fenomena-fenomena yang terjadi dalam pendidikan guru SD di Indonesia
mencerminkan adanya kesenjangan dalam keterampilan analitis dan pemikiran
reflektif para pendidik. Kurangnya pemahaman mendalam terhadap filsafat ilmu
menyebabkan proses belajar mengajar di sekolah dasar sering kali bersifat mekanis
dan kurang kontekstual (Rusli, 2024, p. 103). Akibatnya, siswa tidak memperoleh
pemahaman konseptual yang optimal, sehingga berdampak pada rendahnya daya
kritis dan kemampuan problem-solving mereka (Isiklar & Oztiirk, 2022). Dalam
konteks ini, guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki peran sentral dalam
mentransfer ilmu yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif bagi

peserta didik (Rusli, 2024, p. 379).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan dalam keterampilan
analitis dan pemikiran reflektif para pendidik dengan menekankan pentingnya
integrasi filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan guru SD. Filsafat ilmu
memberikan dasar berpikir yang kuat dalam memahami hakikat ilmu pengetahuan,
metode ilmiah, dan logika yang menjadi landasan dalam proses pengajaran (Rusli,
2024, p. 67). Dengan pemahaman yang komprehensif terhadap filsafat ilmu, guru
diharapkan mampu menerapkan pendekatan yang lebih analitis dan reflektif dalam
pengajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan
dengan kebutuhan perkembangan siswa di era modern yang penuh dengan

perubahan dan tantangan kompleks.

Filsafat ilmu, sebagai cabang dari filsafat yang mempelajari dasar-dasar
pengetahuan, metode ilmiah, dan kaitannya dengan realitas, memiliki peranan yang
sangat strategis dalam memperkuat pondasi pendidikan, terutama dalam konteks
pendidikan guru (Zahra, et al., 2024). Bagi guru SD, penguasaan filsafat ilmu dapat
membuka wawasan untuk memahami tidak hanya materi ajar, tetapi juga cara
berpikir kritis yang melibatkan analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap setiap
fenomena yang terjadi dalam proses pembelajaran (Kosasih, 2021, p. 88). Dengan
memahami filsafat ilmu, seorang guru dapat menumbuhkan sikap reflektif terhadap
praktik mengajarnya dan mempertanyakan berbagai asumsi yang ada dalam dunia
pendidikan (Hasanah, 2022, p. 119). Hal ini sangat relevan, mengingat tantangan
pendidikan saat ini yang tidak hanya menuntut penguasaan materi, tetapi juga

keterampilan berpikir yang mendalam, kritis, dan kreatif (Aripin, 2024).

Dengan dasar pemikiran yang kuat dalam filsafat ilmu, para guru SD akan lebih
siap menghadapi tantangan dalam mendidik generasi masa depan yang memiliki
kemampuan berpikir analitis dan kreatif, serta mampu menyikapi perubahan zaman
dengan bijak. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menjelaskan relevansi
tilsafat ilmu dalam pengembangan pendidikan guru sekolah dasar serta pentingnya

penerapan konsep-konsep filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan guru SD.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode kajian pustaka (library research) (Connaway & Radford, 2021) untuk
mengeksplorasi relevansi filsafat ilmu dalam pendidikan guru sekolah dasar (SD).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penelusuran mendalam terhadap
konsep, teori, dan temuan-temuan sebelumnya yang berkaitan dengan topik
penelitian. Sumber data (Morgan, 2022) yang digunakan meliputi buku-buku
akademik, jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen relevan lainnya yang
membahas keterkaitan antara filsafat ilmu dan pengembangan kompetensi guru SD.

Secara umum desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

Metode Kualitatif
Menggunakan -
pendekatan kualitatif
untuk penelitian

Ml pengumpulan Data
AR [ Mengumpulkan data
melalui kajian pustaka
sistematis

Analisis Data

Menganalisis data
menggunakan teknik Validasi
soalisia:lsl Memastikan validitas
melalui triangulasi

data

) 050

Implikasi Kebijakan C\’\
Memberikan —
rekomendasi untuk
pengembangan
kebijakan

Gambar 1. Desain Penelitian Kualitatif.

Sebagaimana tergambar pada Gambar 1 pengumpulan data dilakukan dengan
menelaah literatur yang relevan secara sistematis dan kritis untuk memperoleh
pemahaman komprehensif (Yadav, 2022) mengenai hubungan antara filsafat ilmu dan
praktik pendidikan guru. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan
berdasarkan tema-tema utama (Alam, 2021), seperti pemahaman prinsip dasar filsafat
ilmu, pengaruh filsafat ilmu dalam metode pengajaran, serta implikasinya terhadap
pengembangan profesional guru SD. Proses ini memungkinkan identifikasi aspek-
aspek krusial yang perlu diperhatikan dalam penerapan filsafat ilmu dalam

pendidikan guru.
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Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis) (Vears &
Gillam, 2022), di mana setiap sumber yang telah dikaji akan diinterpretasikan secara
mendalam untuk menemukan pola, konsep, dan hubungan yang relevan dengan
tujuan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menghasilkan
kesimpulan yang berbasis pada bukti-bukti teoritis yang kuat dan dapat dijadikan

landasan bagi pengembangan kebijakan pendidikan di masa mendatang.

Untuk memastikan validitas dan keandalan hasil penelitian, dilakukan
triangulasi data (Mahmood & Manzoor, 2021) dengan membandingkan berbagai
sumber literatur yang kredibel dan mutakhir. Selain itu, interpretasi data dilakukan
dengan mempertimbangkan berbagai perspektif dari tokoh-tokoh filsafat ilmu dan
pendidikan, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan wawasan yang luas
dan mendalam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
dalam memberikan pandangan yang holistik mengenai peran filsafat ilmu dalam

membentuk kompetensi guru SD yang lebih kritis dan reflektif.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif
bagi pengambil kebijakan di bidang pendidikan, lembaga pendidikan guru, serta para
pendidik dalam mengembangkan kurikulum yang lebih komprehensif dan berbasis
pada filsafat ilmu. Dengan pendekatan ini, diharapkan guru SD tidak hanya memiliki
keterampilan pedagogis yang baik, tetapi juga mampu berpikir secara analitis dan

reflektif dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Relevansi Filsafat lmu dalam Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Filsafat ilmu memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
kompetensi guru SD, terutama dalam hal pemikiran kritis, logis, dan reflektif.
Pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar filsafat ilmu memungkinkan guru untuk
mendesain pembelajaran yang lebih sistematis dan kontekstual, yang dapat

meningkatkan kualitas pemahaman siswa (Ananda, 2018). Dengan adanya
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pemahaman ini, guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai

fasilitator dalam proses pembelajaran yang mendorong siswa berpikir secara analitis.

Kompetensi Guru §j , {@ Desain Pembelajaran ‘

Pemikiran Kritis - - | @ ' - - Pembelajaran Sistematis
Q

Pemikiran Reflektif Pembelajaran Kontekstual

Relevansi
Filsafat ilmu
di SD

Tantangan Implementasi A J‘ %Z Adaptasi Lingkungan Belajar

Kurikulum Pendidikan Era Digital

Keterampilan Analitis -- Perubahan limu Pengetahuan

[@ Kolaborasi Multidisiplin }

Integrasi Mata Pelajaran

Pembelajaran Holistik

Gambar 2. Penerapan Filsafat ilmu dalam Pendidikan Guru SD

Selain itu, Penerapan filsafat ilmu dalam pendidikan guru SD sebagaimana
Gambar 2 mendukung penciptaan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan adaptif.
Guru yang memiliki landasan filsafat ilmu yang kuat mampu menyesuaikan
pendekatan mereka dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang terus berubah
(Ngongo, 2019, July). Dalam era digital ini, adaptasi terhadap perubahan menjadi
sangat penting untuk memastikan relevansi materi ajar yang diberikan kepada siswa
(Kurniadin, 2024).

Filsafat ilmu juga membantu guru dalam memahami konsep-konsep
pendidikan modern yang berbasis pada konstruktivisme (Wibowo, et al., 2024).
Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya (Sanulita, et al.,
2024, p. 90). Dengan memahami filsafat ilmu, guru dapat merancang strategi
pembelajaran (Inayati & Mukhid, 2023) yang mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar dan membangun pemahaman mereka secara
mandiri.

Kendati demikian, implementasi filsafat ilmu dalam pendidikan guru SD di

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Kurikulum pendidikan guru lebih
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berfokus pada penguasaan materi ajar dan strategi pengajaran praktis, sementara
aspek filosofis kurang diperhatikan (Ramadhan, et al, 2024, p. 319). Hal ini
menyebabkan minimnya keterampilan analitis dan reflektif yang dimiliki oleh guru,
yang berdampak pada kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Penerapan filsafat ilmu juga memungkinkan guru untuk memahami pentingnya
kolaborasi multidisiplin dalam pendidikan dasar. Guru yang memahami prinsip-
prinsip filsafat ilmu akan lebih mampu mengintegrasikan berbagai mata pelajaran
(Eilam, 2022) dan menciptakan pembelajaran yang bersifat holistik (Alam & Mohanty,
2023), yang sangat diperlukan dalam pendidikan dasar.

Dengan demikian, integrasi filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan guru SD
harus dilakukan secara sistematis dan terstruktur agar dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan

relevan.

2. Metode Ilmiah dalam Filsafat ilmu sebagai Metode Pembelajaran

Pemahaman filsafat ilmu yang kuat memungkinkan guru untuk
mengembangkan metode pengajaran yang lebih terarah dan berbasis pada pemikiran
logis dan analitis (Boon, et al., 2022). Guru dapat menyusun strategi pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil akademik, tetapi juga pada proses
berpikir yang sistematis dan terstruktur (Ningrum, et al., 2024). Dengan demikian,
siswa dapat diajarkan untuk memahami konsep secara mendalam daripada sekadar

menghafal fakta.
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Secara umum, dapat digambarkan sebagai berikut:

Metode Pengajaran (“{%, Strategi Pembelajaran W
Pemikiran Logis ' Proses Berpikir Sistematis
Pemikiran Analitis ?{1}> Proses Berpikir Terstruktur
\ Pemahaman
( Nilai Etika dan Moral ?g,’ [ Filsafat llmu 6? Pengembangan Profesional

\

Berpikir Kritis ' Refleksi Diri

Kejujuran Intelektual ' Evaluasi Berkelanjutan

[r_’)b Keterampilan Komunikasij

Penyampaian Konsep Kompleks
Diskusi Aktif

Gambar 3. Pemahaman Filsafat Ilmu

Metode ilmiah yang diajarkan melalui filsafat ilmu membantu guru untuk
mengenalkan siswa pada pendekatan yang berbasis pada pengamatan, hipotesis,
eksperimen, dan analisis hasil (Ismayani, 2019). Dengan pemahaman sebagaimana
pada Gambar 3, guru dapat membimbing siswa dalam mengeksplorasi berbagai
konsep secara lebih aktif dan interaktif (Asmara, et al., 2022), sehingga meningkatkan
daya analisis dan pemecahan masalah (Tan, et al., 2023).

Filsafat ilmu juga berperan penting dalam pengembangan profesional guru
dengan mendorong refleksi diri dan evaluasi berkelanjutan (Tlali & Lefoka, 2023).
Guru yang memiliki pemahaman filsafat ilmu cenderung lebih terbuka terhadap
perubahan dan inovasi dalam metode pengajaran (Zahra, et al., 2024), yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan.

Selain itu, penerapan filsafat ilmu membantu guru dalam menanamkan nilai-
nilai etika dan moral dalam proses pembelajaran. Guru dapat menjadi teladan bagi
siswa dalam hal berpikir kritis, kejujuran intelektual, dan keterbukaan terhadap
perspektif baru (Kevin & Hélene, 2024), yang merupakan prinsip dasar dalam filsafat
ilmu.

Guru yang memahami filsafat ilmu juga dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih efektif dengan siswa (Pahmi, et al., 2024). Mereka dapat

menyampaikan konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang sederhana dan
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mudah dipahami, serta mendorong siswa untuk aktif bertanya dan berdiskusi dalam
kelas.

Dengan demikian, penerapan filsafat ilmu dalam pendidikan guru SD tidak
hanya meningkatkan keterampilan pedagogis, tetapi juga memperkaya wawasan

guru dalam memahami dinamika dunia pendidikan yang terus berkembang.

3. Implikasi Filsafat Ilmu terhadap Kualitas Pembelajaran di Sekolah Dasar
Penerapan filsafat ilmu dalam pendidikan guru SD memiliki implikasi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan pemahaman yang
baik tentang filsafat ilmu, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih
berorientasi pada proses (Idul & Caro, 2022), di mana siswa diajak untuk aktif

mengeksplorasi dan membangun pemahaman mereka sendiri.

Pembelajaran
Berorientasi
Proses

Strategi yang

Disesuaikan
° Kualitas
Pendl—?cl:l?;:rll ( (2) } pé‘ Pembelajaran
Meningkat

Keterampilan
Berpikir Tingkat
Tinggi

Iklim Kelas yang
Mendukung

Gambar 4. Implikasi Filsafat Ilmu dalam Pendidikan Guru SD

Pemahaman terhadap filsafat ilmu seperti pada Gambar 4 memungkinkan guru
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa (Hasanah, et al., 2022). Hal ini penting dalam pendidikan dasar, di mana setiap
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dan memerlukan pendekatan yang
beragam untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Filsafat ilmu juga membantu guru dalam memahami pentingnya pendekatan
holistik dalam pembelajaran. Dengan memahami hubungan antara berbagai disiplin
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ilmu, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna
bagi siswa (Cilekrenkli & Kaya, 2023), yang memungkinkan mereka untuk melihat
keterkaitan antara berbagai konsep yang dipelajari.

Selain itu, filsafat ilmu mendorong pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada siswa, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi (Kwangmuang, et al.,
2021). Guru yang memahami filsafat ilmu akan lebih mampu membimbing siswa
dalam mengembangkan keterampilan ini, yang sangat penting untuk menghadapi
tantangan di masa depan.

Penerapan filsafat ilmu juga membantu guru dalam membangun iklim kelas
yang kondusif untuk pembelajaran (Boon, et al., 2022). Dengan menerapkan prinsip-
prinsip filsafat ilmu, guru dapat menciptakan lingkungan yang menghargai
kebebasan berpikir, keterbukaan, dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat
(Galamba & Matthews, 2021).

Dengan demikian, penerapan filsafat ilmu dalam pendidikan guru SD tidak
hanya berdampak pada pengembangan profesional guru, tetapi juga pada
peningkatan kualitas pembelajaran yang berdampak positif pada perkembangan

kognitif dan karakter siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian ini, filsafat ilmu memiliki relevansi yang sangat kuat dalam
pendidikan guru sekolah dasar. Pemahaman filsafat ilmu dapat meningkatkan
kompetensi guru SD dalam berpikir kritis, reflektif, serta mampu menerapkan nilai-
nilai moral dan metode pembelajaran yang kontekstual. Guru SD yang memiliki dasar
tilsafat ilmu yang kuat akan lebih efektif dalam menyampaikan materi pelajaran,
membentuk karakter siswa, dan meningkatkan kualitas pendidikan dasar secara

keseluruhan.

Diperlukan perhatian lebih dari lembaga pendidikan guru dan pihak terkait

untuk memasukkan filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan guru sekolah dasar.
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Dengan demikian, guru-guru yang dihasilkan tidak hanya memiliki kemampuan
mengajar secara teknis, tetapi juga memiliki pemikiran kritis, reflektif, dan

kemampuan pedagogis yang komprehensif.
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